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PENGARUH PEMAKAIAN SEMEN DAN PASIR YANG BERBEDA
TERHADAP KUAT TEKAN BETON
Indra Syahrul Fuad3, Andika Perwira4, Heru Jayusman5
Abstrak: Beton dapat dibuat dengan berbagai macam mutu. Perbedaan mutu beton ini biasanya ditunjukkan oleh
perbedaan pada kuat tekannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu beton meliputi perbandingan semen/air, jenis
semen yang digunakan, ada atau tidaknya bahan tambah, agregat kasar dan halus yang digunakan, kelembapan dan suhu
pengeringan,dan lain-lain. Untuk mengetahui pengaruh pemakaian semen dan pasir, pada penelitian ini campuran
adukan beton digunakan variasi semen yang berbeda merek dan pasir sungai yang berbeda, dengan mutu beton yang
digunakan fc’ 25 MPa. Dari hasil pengujian kuat tekan beton menunjukan mutu beton paling  rendah adalah beton yang
memakai semen Holcim, beton yang menggunakan semen Padang mutu betonnya lebih tinggi dari beton yang
menggunakan semen Holcim, dan mutu beton yang paling tinggi pada pemakaian semen Batu Raja. Begitu juga dari
hasil pengujian kuat tekan beton menggunakan pasir yang berbeda menunjukan mutu beton paling  rendah adalah beton
yang memakai pasir  sungai Lematang, beton yang menggunakan pasir sungai Selabung mutu betonnya lebih tinggi dari
beton yang menggunakan pasir sungai Lematang, dan mutu beton yang paling tinggi pada pemakaian pasir sungai
Ogan. Dilihat dari variasi pemakaian merk semen  dan tempat pengambilan pasir sungai menunjukkan kuat tekan beton
yang paling tinggi pada saat pemakaian semen Batu Raja dan pasir sungai Ogan.
Kata kunci : kuat tekan beton, merk semen, pasir sungai
Abstract: Concrete can be made with a variety of qualities. The difference in quality of concrete is usually indicated by
differences in compressive strength. Factors that influence the quality of concrete include cement / water ratio, type of
cement used, presence or absence of added material, coarse and fine aggregates used, humidity and drying
temperature, and others. To determine the effect of the use of cement and sand, in this study a mixture of concrete
mixtures used different variations of different brands of cement and river sand, with the quality of concrete used fc '25
MPa. From the results of the concrete compressive strength test showed the lowest concrete quality is concrete that
uses Holcim cement, concrete that uses Padang cement, the quality of concrete is higher than concrete that uses Holcim
cement, and the highest quality concrete in the use of Batu Raja cement. Likewise, the results of the concrete
compressive strength test using different sand shows the lowest concrete quality is concrete that uses Lematang river
sand, concrete that uses Selabung river sand the quality of concrete is higher than concrete that uses Lematang river
sand, and the highest quality concrete in the use of the Ogan river sand. Judging from the variations in the use of
cement brands and place where river sand is taken, it shows the highest compressive strength of concrete when using
Batu Raja cement and Ogan river sand.
Keywords: concrete compressive strength, cement brand, river sand
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Pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan
mengalami kemajuaan cukup pesat, baik di Kota,
Kabupaten sampai ke pelosok desa. Beton sangat
banyak dipakai sebagai bahan bangunan. Material
penyusunnya didapat dari pencampuran material-
material agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu,
batu pecah, atau material semacam lainnya, dengan
menambah secukupnya material perekat semen
hidrolik, dan air sebagai material pembantu guna
keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan
perawatan beton berlangsung (dan kadang-kadang
ditambah material tambah, yang sangat bervariasi
mulai dari material kimia tambahan, serat, sampai
material buangan non-kimia) pada perbandingan
tertentu.
Beton dapat dibuat dengan berbagai macam
mutu. Perbedaan mutu beton ini biasanya
ditunjukkan oleh perbedaan pada kuat tekannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu beton
meliputi perbandingan semen/air, jenis semen yang
digunakan, ada atau tidaknya bahan tambah, agregat
kasar dan halus yang digunakan, kelembapan dan
suhu pengeringan,dan lain-lain.
Pasir merupakan salah satu bahan yang
digunakan untuk campuran beton, adapun fungsi dari
pasir dalam adukan beton atau mortar adalah sebagai
bahan pengisi dalam campuran beton. Walaupun
pasir hanya berfungsi sebagai bahan pengisi akan
tetapi pasir sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat
mortar ataupun beton, sehingga pemilihan pasir
merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan
beton ataupun mortar. Telah kita ketahui pasir berasal
dari sumber daya alam yang telah mengalami
pengecilan ukuran secara alamiah. Pasir dapat
diperoleh salah satunya adalah dari dasar sungai.
Indonesia merupakan negara dengan jumlah sungai
yang sangat  banyak dan juga kaya akan sumber daya
alamnya tentunya material alam penyusunan beton
seperti pasir, pemakaian berbagai jenis pasir yang
berbeda di setiap pembuatan beton menghasilkan
kualitas beton yang berbeda pula.
Semen juga merupakan salah satu bahan
campuran beton, yang berfungsi sebagai perekat
antar agregat dan juga sebagai bahan pengisi.
Sekarang ini banyak sekali pabrik semen di Indonesia
dengan bermacam-macam merk semen dan jenis
semen yang dijual dipasaran, ini juga akan
mempengaruhi mutu beton.
Perbedaan sifat jenis semen satu terhadap semen
yang lain dapat terjadi karena perbedaan susunan
kimia maupun kahalusan butir-butirnya. Karena
bahan dasarnya terdiri dari bahan-bahan yang
terutama mengandung kapur, silika, alumina, dan
oksida besi, maka bahan-bahan ini menjadi unsur-
unsur pokok semennya.
1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Berapakah nilai kuat tekan dengan pemakaian
pasir dari sungai yang berbeda?
2. Berapakah nilai kuat tekan dengan pemakaian
semen berbeda merek?
3. Berapakah nilai kuat tekan dengan pemakaian
pasir dari sungai yang berbeda dan semen yang
berbeda merk?
1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan
tujuan penelitian, maka perlu diberi batasan sebagai
berikut :
1. Semen Baturaja, semen Padang, semen Holcim
jenis pcc (Portland Composit Cement).
2. Pasir sungai Ogan, pasir sungai Selabung, dan
pasir sungai Lematang.
3. Mutu beton yang digunakan adalah fc’ 25
Mpa.
4. Pengujian kuat tekan.
1.4.  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui nilai kuat tekan dengan
pemakaian semen yang berbeda merek dan
pemakaian pasir pada sungai yang tidak sama
sebagai bahan pada campuran beton.
II. LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Beton
Beton merupakan campuran antara semen
Portland atau semen hidrolik yang lainnya, agregat
halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan
yang membentuk masa padat tambahan (SNI 03-
2847-2002). Beton dihasilkan dari sekumpulan
interaksi mekanis dan kimiawi dari material
pembetuknya. Sehingga untuk mengetahui perilaku
mengenai karakteristik campuran beton, perlu
dipelajari mengenai karakteristik masing – masing
elemen pembentuk beton. Untuk mendapatkan
mutu beton yang baik harus memperhatikan
perancangan komposisi bahan pembentuk beton
yang akan menentukan kualitas beton yang berarti
kualitas bahan secara keseluruhan. Tidak saja
kualitas bahannya yang baik juga harus
diperhatikan mengenai keseragaman secara
keseluruhan bahan pembentuk beton.
Agar dihasilkan kuat desak beton yang sesuai
dengan rencana diperlukan mix design untuk
menentukan jumlah masing-masing bahan susun
yang dibutuhkan. Disamping itu, adukan beton
harus diusahakan dalam kondisi yang benar-benar
homogen dengan kelecakan tertentu agar tidak
terjadi segregasi. Selain perbandingan bahan
susunnya, kekuatan beton ditentukan oleh padat
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tidaknya campuran bahan penyusun beton tersebut.
Semakin kecil rongga yang dihasilkan dalam
campuran beton, maka semakin tinggi kuat desak
beton yang dihasilkan.
2.2. Bahan Pembentuk Beton
2.2.1 Semen
Semen merupakan hasil industri yang  sangat
kompleks, dengan campuran serta susunan yang
berbeda-beda. Semen dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu semen non-hidrolik dan semen
hidrolik. Semen portland termasuk semen hidrolik.
Semen portland dibuat dengan melalui beberapa
langkah, sehingga sangat halus dan memiliki sifat
adhesif maupun kohesif. Kandungan semen portland
adalah : kapur, silika,dan alumina. Ketiga bahan
dasar tadi dicampur dan dibakar dengan suhu 1550oC
dan menjadi klinker. Setelah itu kemudian
dikeluarkan, didinginkan dan dihaluskan sampai
halus seperti bubuk. Biasanya lalu ditambahkan gips
atau kalsium sulfat (CaSO4) kira-kira 2 sampai 4
persen sebagai bahan pengontrol waktu pengikatan.
Bahan tambah lain kadang-kadang ditambahkan pula
untuk membentuk semen khusus.
.
2.2.2 Agregat
Penjelasan didalam SNI-15-1991-03, agregat di
definisikan sebagai material granular, misalnya
pasir, kerikil dan batu pecah yang dipakai bersama-
sama dengan satu media pengikat untuk membentuk
beton semen hidrolik atau adukan. Dalam struktur
beton biasanya agregat biasa menempati kurang lebih
70 % – 75 % dari volume beton yang telah mengeras.
Pada umumnya penggunaan agregat dalam campuran
beton terdiri atas agregat kasar yang berupa kerikil
atau batu pecah dan agregat halus berupa pasir.
Pasir adalah material agregat berbentuk
butiran yang memiliki ukuran 0,0625 sampai 5 mm.
Bahan utama pembentuk pasir adalah berasal dari
batuan kapur. Pasir pun memiliki berbagai macam
variasi yang berbeda dengan karakteristik khusus
untuk masing – masing jenis. Variasi pasir antara lain
adalah pasir pasang, pasir beton, pasir merah, pasir
elod dan juga pasir sungai.
Jenis pasir sungai adalah salah satu varian
pasir yang berasal dari sungai dan memiliki ukuran
diameter yang tidak terlalu besar namun juga tidak
terlalu kecil. Ukuran pasir ini adalah antara 0,063
hingga 5 mm. Pasir sungai dapat ditambang langsung
dari sungai dan umumnya berupa hasil dari
terkikisnya batuan sungai yang bersifat keras dan
tajam.
2.2.3. Air
Air yang digunakan untuk proses pembuatan
beton yang paling baik adalah air bersih yang
memenuhi persyaratan air minum. Pada pengerjaan
beton, air merupakan salah satu bahan yang
diperlukan dalam pencampuran beton, karena
mampu membantu mempercepat terjadinya proses
kimia antara air dengan semen. Selain itu air juga
berfungsi memudahkan pekerjaan pembuatan beton
agar sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Air di
alam dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
dari sungai, laut, dan sumur. Air yang dapat
digunakan sebagai bahan pencampur pada
pekerjaan beton adalah air yang tidak mengandung
zat yang dapat menghalangi proses pengikatan
antara semen dan agregat. Pada umumnya air yang
tidak berbau dan dapat diminum dapat dipakai
untuk campuran beton. Air yang digunakan untuk
beton harus bebas dari asam, alkali, minyak atau
bahan kimia lainnya.
2.3. Pengujian Siat Beton
2.3.1 Pengujian beton segar
Ada Sifat fisik yang terdapat pada beton segar
adalah kemudahan pengerjaan, kemudahan
dipadatkan, kemampuan untuk tetap sebagai masa
yang homogen, kemudahan dituangkan, dan
stabilitas bentuk.
2.3.2 Pengujian beton keras
Sifat-siat beton adalah fungsi dari waktu dan
kelembapan di sekitarnya, untuk mendapatkan nilai
tersebut, pengujian pada beton harus dilakukan
dibawah spesifikasi tertentu atau pada kondisi yang
diketahui. Pengujian beton dapat dilakukan untuk
tujuan yang berbeda tetapi dua tujuan utamanya
adalah kontrol kualitas dan sesuai dengan standar
spesifikasi. Pengujian dapat diklasifikasikan yaitu
uji mekanis destruktif dan non destruktif, yang
memungkinkan pengujian dilakukan dengan benda
uji yang sama, dan dengan demikian dapat
mengetahui studi akan waktu perubahan sifat beton.
(Sumber : A.M.Neville. Properties of Concrete).
2.3.2.1 Kuat Tekan Beton
Pengujian kekuatan tekan menggunakan
standar ASTM C39-86 “Standard Test Mehod For
Compressive Concrete Spesimens” [ASTM, 1993].
Gambar 2.1 Pemodelan Pembebanan Kuat
Tekan Beton.
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Pemeriksaan kuat tekan beton dilakukan untuk
mengetahui secara pasti akan kekuatan tekan beton
pada umur 28 hari yang sebenarnya apakah sesuai
dengan yang direncanakan atau tidak. Pada mesin uji
tekan benda diletakkan dan diberikan beban sampai
benda runtuh, yaitu pada saat beban maksimum






f’c = kuat tekan beton pada umur tertentu
(kg/cm2 )
P = beton tekan maksimum (kg)
A = luas penampang ( cm2 )
III. METODOLOGI PENELITIHAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian lebih kurang tiga bulan, di
Laboratorium PT. Graha Tekindo Utama di Jl.
Soekarno Hatta km 8,5 Palembang.
3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, agregat kasar berasal dari Lahat, agregat
halus berasal dari sungai Ogan, sungai Selabung, dan
sungai Lematang, semen yang digunakan semen batu
raja, semen padang, dan semen holcim jenis pcc.
Penggunaan peralatan yang digunakan untuk
pengujian bahan agregat halus dan kasar adalah, alat
uji berat jenis, penyerapan air, analisa saringan, berat
isi, abrasi/keausan agregat kasar, gelas ukur, panci,
timbangan, oven, cetakan benda uji, slump test, alat
uji kuat tekan beton.
3.3 Rancang Campur.
Untuk membuat benda uji sesuai dengan mutu
beton fc’ 25 MPa, maka dilakukan rancang campur
bahan agregat kasar, agregat halus, semen, dan air,
dengan komposisi yang sesuai dengan hasil
pemeriksaan bahan.
IV PEMBAHASAN DAN ANALISA
Pembuatan benda uji sesuai dengan mutu beton
dengan pemakain bahan pasir dan semen yang tidak
sama, selanjutnya dilakukan pengujian kuat tekan
beton berdasarkan perbandingan umur beton yang
telah direncanakan yaitu pada umur 7 hari, 14 hari,
21 hari, dan 28 hari.
Dari hasil pengujian tersebut akan didapat
data-data yang berupa hasil pengujian kuat tekan
beton, kemudian dilakukan pembahasan sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).
Setelah dilakukan pengujian kuat tekan beton
dengan perbedaan yang dimiliki setiap benda uji baik
dari segi berat, maupun kuat tekan, baru kita
menghitung hasil dari kuat tekan beton tersebut.
Untuk kuat tekan beton, setelah diadakan
pengujian diperoleh nilai kuat tekan beton dari
masing-masing benda uji, setelah pengujian selesai
maka dilanjutkan dengan pengolahan data. Dari
hasil pengolahan data tersebut dapat dilihat pada
tabel dan grafik dibawah ini.




7 14 21 28
Kuat Tekan (MPa)
Semen Batu Raja 14.04 22.31 24.42 26.26
Semen padang 13.58 18.47 22.14 25.44



















Semen Batu Raja Semen Padang
Semen Hocim
Grafik 4.1 Kuat tekan rata-rata beton
menggunakan Pasir Ogan.
Berdasarkan dari hasil Tabel dan Grafik diatas
menunjukan mutu beton paling  rendah adalah
beton yang memakai semen Holcim, beton yang
menggunakan semen Padang mutu betonnya lebih
tinggi dari beton yang menggunakan semen
Holcim, dan mutu beton yang paling tinggi pada
pemakaian semen Batu Raja.
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Tabel 4.2 Kuat Tekan Rata-rata Beton
Menggunakan Semen Batu Raja.
Pasir
Hari
7 14 21 28
Kuat Tekan (MPa)
Sungai Ogan 14,14 22,5 26,06 27,91
Sungai Selabung 14,04 22,02 25,97 27,7


















Sungai Ogan Sungai Selabung
Sungai Lematang
Grafik 4.2 Kuat tekan rata-rata beton
menggunakan Semen Batu Raja.
Berdasarkan dari hasil Tabel dan Grafik diatas
menunjukan mutu beton paling  rendah adalah beton
yang memakai pasir  sungai Lematang, beton yang
menggunakan pasir sungai Selabung mutu betonnya
lebih tinggi dari beton yang menggunakan pasir
sungai Lematang, dan mutu beton yang paling tinggi
pada pemakaian pasir sungai Ogan.
Dilihat dari kedua tabel dan grafik diatas
menunjukkan kuat tekan beton yang paling tinggi
pada saat pemakaian semen Batu Raja dan pasir
sungai Ogan.
V KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian di laboratorium
dan hasil analisa disimpulkan :
1. Nilai kuat tekan beton yang paling tinggi pada
pemakaian semen Batu Raja dibandingkan
semen Padang dan semen Holcim.
2. Nilai kuat tekan beton yang paling tinggi pada
pemakaian pasir sungai Ogan dibandingkan
pasir sungai Selabung dan Sungai Lematang.
3. Nilai kuat tekan beton yang paling tinggi pada
saat pemakaian semen Batu Raja dan pasir
sungai Ogan.
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